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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1   Latar Belakang

Negara Indonesia sedang berkembang menjalankan suatu pembangunan perekonomian yang

terus maju, dimana pemerintahan saat ini merencanakan suatu pembanguanan perekonomian nasional

untuk  membuat  masyarakat  Indonesia  menjadi  sejahterah,  dalam hal  ini  negara  Indonesia  sudah

banyak bermunculan  suatu pembangunan  perusahaan baik  itu  di  kota  maupun diperdesaan.  Akan

tetapi semakin majunya suatu pembangunan hal ini bermunculan permasalah dimana pembanguan ini

menjadi  persoalan dalam mensejahterakan suatu masyarakat,   pembangunan perusahaan bertujuan

untuk mendapatkan suatu pembangunan perekonomian yang menjadi baik. 

Banyak bermunculan perusahaan yang dibangun, baik itu di perdesaan maupun di perkotaan.

Dalam hal ini perusahaan yang dibangun baik itu di perdesaan maupun di perkotaan adanya suatu

tanggung  jawab  sosial  di  kalangan  masyarakat  sekitar  atas  pembangunan  perusahaan.  Tanggung

jawab sosial  perusahaan,  pada awalnya hanya sebatas  kegiatan  philantrohy dan  charity.  Kegiatan

philantrophy  merupakan  sumbangan  yang  diberikan  kepada  suatu  badan  atau  organisasi  yang

melakukan  kegiatan  nonprofit  dan  untuk  tujuan  yang  lebih  besar  dari  pada  untuk  kepentingan

individu, sedangkan kegiatan  charity atau sedekah lebih diarahkan kepada individu atau kelompok

individu dan untuk kepentingan individu (Adiprigandari, 2006 :42). Dengan adanya tanggung jawab

sosial  berkembanglah  konsep  Corporate  Social  Responsibility (CSR)  di  dalam suatu  perusahaan,

adanya  konsep  ini  menekankan  adanya  kewajiban  yang  dijalankan  oleh  suatu  perusahaan  untuk

masyarakat. CSR merupakan suatu perjanjian perusahaan atau dunia bisnis untuk membantu dalam

memajukan  ekonomi  yang  berkelanjutan  dengan  melihat  tanggung  jawab  sosial  perusahaan  dan

menitiberatkan pada memperseimbangkan antara memperhatikan pada aspek ekonomi,  sosial,  dan

lingkungan.

Penerapan ketentuan dalam program kemitraan dan bina lingkungan (PKBL) yang sebelumnya

disebut Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK) berdasarkan SK Meneng BUMN (No. KEP-

236/MBU/2003, tanggal  17 Juni 2003),  yang sebelumnya direvisi  oleh peraturan Meneng BUMN

(No. PER-05/MBU/2007, tanggal 27 April 2007), dengan tetap berada di bawah Direktoran Keuangan

Berfungsi  untuk memberi  pinjaman  usaha  dengan  bunga ringan bagi  usaha  bawah dan  Koperasi

pinjaman pengusaha dengan bunga rendah bagi pengusaha bawah dan koperasi sebagai dana bergulir

(revolving- fund).

Bantuan pemberian kepelatihan dan pasaran dengan menfaatkan  himpunan sebanyak 20%

dari penghasilan bersih pengusaha untuk program Kemintraan dan dana sebesar 2% dari keuntungan



perusahaan untuk program bina lingkungan. Pengelolaan CSR perusahaan meliputi pokok kegiatan

yang berdasarkan ketentuan pada misi  dan visi  dalam perusahaan di bawah pertanggung jawaban

BUMN, dalam kegiatan tersebut dari memberdayakan ekonomi masyarakat, kesehatan, pendidikan

dan  lingkungan  serta  tempat  sarana  ibadah  yang  ada  di  dalam  lingkungan  perusahaan.  Dalam

memberdayakan ekonomi masyarakat terdiri dari program binaan, penguatan pemodalan, pendidikan

dan pelatihan, tanggung jawab serta publikasi dan suvermasi (Alfitri, M. Si, 2011:177)

Hal ini sudah ada penerapan peraturan tentang perusahaan untuk  membanguan masyarakat

yang sejahterah, dimana sebelumnya terdapat pada Undang-Undang No. 1 tahun 1995 dan sekarang

di rivisikan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas,

Undang-Undang tersebut menyatakan dalam ayat (1) yang berbunyi (Sentosa : 2007) :

“Perekonomian nasional yang di selenggarakan berdasarkan atas demokrasi ekonomi
dengan  prinsip  kebersamaan,  efiensi  berkeadilan,  berkelanjutan,  berwawasan
lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan
ekonomi nasional, perlu didukung oleh kelembagaan perekonomian yang kokoh dalam
rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat.”

Perkembangan program CSR selama beberapa puluh tahun lebih, tidak salah lagi telah banyak

mengubah orientasi CSR. Dimana pertamanya aktivitas CSR banyak di landasi suatu kegiatan yang

bersifat menolong orang lain, sekarang ini kita melihat program CSR telah dijadikan sebagai rencana

oleh perusahaan untuk mendorong suatu citra perusahaan yang akan mendorong prestasi keuangan

perusahaan. Menurut Suhandari, (Undang- Undang Perseroan Terbatas) CSR merupakan komitmen

perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan

dengan memperhatikan tanggung jawab sosial  perusahaan dan menitiberatkan pada keseimbangan

antara perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.

 Perubahan peninjauan CSR ini sudah bermunculan rancangan sebelumnya tidak ada bahwa

memperkenalkan  dengan  pengembangan  masyarakat.  Berjalannya   dengan  dikenalkan  rancangan

pengembangan masyarakat,  maka rancangan CSR pun mengalami penyesuaian dan dikembangkan

dalam  bingkai  pembangunan  berkelanjutan. Sebagai  akibat  lanjutan  penerimaan  rancangan  CSR

dalam rangka pembangunan berkelanjutan, maka pada saat ini seluruh dampak yang ditimbulkan oleh

perusahaan  terhadap  ekonomi,  sosial,  dan  lingkungan  harus  dilaporkan  oleh  perusahaan  dalam

pembangunan  berkelanjutan tahunan.  Pembangunan  berkelanjutan  menggambarkan  sejauh  mana

tanggung  jawab  sosial  perusaan  terhadap  para  pemangku kepentingan  mereka.  Mengingat  sangat

penting penerapan CSR oleh koperasi modern di satu sisi, dan masih kurangnya literature mengenai

CSR yang membahas aplikasi CSR di Indonesia.

Kumpulan masalah sosial bahwa semakin sulit pada saat ini, terakhir dan implementasi sudah

menetapkan  CSR semacam sesuatu rancangan adapun keinginan sanggup memberikan  alternative

terobosan memperbaiki  pemberdayaan masyarakat miskin (Kompas, 4 Agustus 2007). Kurangnya

kepedulian pemerintah dalam menyelasaikan permasalahan ekonomi tersebut, sistem pemerintahan

yang lebih banyak memberikan kekuasanan kepada pemerintahan daerah sebagai wujud pengakuan



pada peranan lingkungan suatu kelompok atau perorangan telah memberikan peluang yang cukup

besar bagi lingkungan tersebut untuk menyumbangkan sumber daya yang dimiliki pengaruh dalam

pemecahan  masalah ekonomi tersebut. 

Menurut Hendri (2007: 2) Dengan demikian, diera desentralisasi merupakan momentum yang

relevan  bagi  pelaksanaan  program  CSR  sebagai  wujud  keterlibatan  sektor  kelompok  maupun

perorangan dalam memberdayakan masyarakat miskin sehingga mereka terbebas dari permasalahan

ekonomi yang mereka hadapi. Harapan yang cukup besar pada CSR tersebut namun demikian belum

bisa  memberikan  konstribusi  yang  cukup  siknifikat  dari  beberapa  studi  yang  pernah  dilakukan,

terlihat  bahwa  program CSR masih  terbatas  pada  realisasi  program  charity yang  belum mampu

memberdayakan masyarakat miskin.

Perusahaan  menjalankan  suatu  program  corporate  social  responsibility  (CSR),  program

tersebut ada di dalam suatu program tahunan perusahaan, dimana program tersebut sudah tercantup

dalam Undang-Undang  Perseroan  Terbatas  untuk  membantu  masyarakat  yang  ada  di  lingkungan

perusahaan, suatu peraturan yang dibuat oleh pemerintah dimana mestinya bertujuan membatu suatu

perekonomian masyarakat  yang lebih baik dari  sebelumnya.  Dalam program CSR tersebut dibuat

dalam suatu program tahunan yang ada dalam report, dalam hal ini report  dalam perusahaan dibuat

oleh  manajemen  perusahaan  dimana  program  tersebut  harus  dijalankan  agar  membuat  suatu

perusahaan menjadi  maju dan bertahan dalam memproduksi  barang yang dibuat oleh perusahaan.

Berkaitan  dengan  memberdayakan  masyarakat  dimana  memberdayakan  tersebut  terdapat  pada

program yang ada di dalam suatu perusahaan, dimana memberdayakan ini bertujuan suatu kerjasama

yang  dilakukan  oleh  perusahaan dilingkungan  masyarakat  untuk membangun  suatu  kesejahteraan

masyarakat demi mendapatkan suatu bentuk perekonomian yang lebih baik dari sebelumnya. 

Menurut  Goulet  (2005:  21)  memberdayakan  ialah  suatu  pembangunan  masyarakat  dalam

mensejahterakan  dan  memajukan  masyarakat  yang  lebih  baik  dari  dulu  dan  sekarang.  Dimana

memberdayakan tersebut berupaya membuat masyarakat yang lebih mandiri untuk masa depan yang

baik,  hal  ini  bertujuan  untuk  menjadi  masyarakat  yang  sejahterah,  adil  dan  makmur  dalam

merencanakan  apa  yang  diinginkan  oleh  masyarakat.  Dalam  memberdayakan  masyarakat   telah

menjadi  suatu  pembicaraan  yang  dilakukan  oleh  pemerintah  dalam  menjadikan  masyarakat  itu

menjadi maju untuk menghasilkan masyarakat yang kreatif dan mendapatkan hasil yang diinginkan

oleh masyarakat dalam mencapai suatu kesejahteraan yang adil dan makmur. Dalam memberdayakan

ini berupaya menjadikan masyarakat yang bersifat adil dan jujur dan membentuk masyarakat yang

lebih baik kedepannya. Desa dengan masyarakat merupakan satu kesatuan teritorial, sosial, politik,

dan ekonomi. Dalam gabungan ini pembangunan memegang peranan penting dalam mengembangkan

dan  membangun  tata  kehidupan  dan  penghidupan  masyarakat  Desa.  Hal  ini  diupayakan  dalam

masyarakat adalah untuk meningkatkan suatu kemakmuran masyarakat, yang menjadi permasalahan

yang sekarang ini ingin dipecahkan. Di dalam lingkungan masyarakat pastinya menginginkan suatu



perubahan dalam membangun suatu kesejahteraan bersama baik itu untuk kebutuhan hidup maupun

untuk kebutuhan keluarga (Robert Chambers, 1997: 10).

Suatu perusahaan yaitu PT. Arwana dalam memberdayakan masyarakat Desa Tanjung Pering

belum dijalankan salah satu program tahunan mereka di karenakan belum adanya tindakkan yang

kurang jelas dari manajemen perusahaan tersebut dalam menfaatkan sumber daya manusia yang ada.

Dalam penelitian ini yang difokuskan pada masyarakat di Desa Tanjung Pering Kabupaten Ogan ilir,

dimana desa tersebut masyarakatnya belum adanya suatu program memberdayakan masyarakat yang

dilakukan oleh perusahaan PT. Arwana. Desa ini terletak di Kecamatan Indralaya Utara. Desa tanjung

Pering mempunyai tingkat penduduk yang banyak dimana sebanyak 1.034 penduduk desa (Seketaris

desa,2016). 

Melihat  dari  segi  perekonomian  dan  sosialnya,  masyarakat  Desa  Tanjung  Pering  dalam

perekonomiannya  kurang  berkembang  dimana  Desa  tersebut  banyaknya  tingkat  angka

penganggurannya sangat besar. Di desa tersebut mata pencariannya adalah berupa pembuat kerupuk

dan nelayan dalam mata  pencarian  masyarakat  setempat,  sedangkan tingkat  sosialnya  kesejangan

terhadap  antar  masyarakat  dimana  setelah  adanya  suatu  pembangunan  perusahaan  yang  ada

dilingkungan masyarakat Desa Tanjung Pering. Di Desa Tanjung Pering terdapat suatu perusahaan

yang  bergerak  dalam  bidang  industri  keramik  yaitu  PT.  Arwana,  dimana  perusahaan  tersebut

mengindustrikan  keramik yang cukup besar  di  wilayah Kabupaten  Ogan Ilir.  Akan tetapi  setelah

adanya pembangunan perusahaan tersebut melihat dari tingkat perekonomiannya tidak adanya suatu

peningkatan  yang  lebih  maju  setelah  adanya  pembangunan  yang  ada  dilingkungan  masyarakat

setempat.  Di karenakan perusahaan PT. Arwana belum menjalankan suatu swabedaya masyarakat

dimana program tersebut sudah ada pada program CSR pada program tahunan perusahaan dalam

membangun  masyarakat  yang  adil  dan  makmur,   untuk  meningkatkan  suatu  pertumbuhan

perekonomian masyarakat dalam program CSR. Suatu program CSR tersebut di dalam perusahaan

PT. Arwana belum menjalankan kerja sama dengan masyarakat,  dimana belum adanya kerja sama

yang dilakukan perusahaan untuk masyarakat bekerja sebagai kariyawan perusahaan hanya 2% dari

tenaga  kerja  perusahaan  yang  berasal  dari  Desa  Tanjung  Pering  (Seketaris  Desa:  2016),  hal  ini

berdasarkan observasi dan bertanya langsung terhadap kepala Desa Tanjung Pering. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan mengenai pelaksanaan

program  Corporate  Social  Responsibility  adalah  penelitian  dari  Institut  Teknologi  Bandung,  oleh

Kalma  Itanna  (1999)   yang  meneliti  salah  satu  perusahaan  pertambangan  batu  bara  terbesar  di

Indonesia yang terletak di Provinsi Kalimatan Timur yaitu PT. Berau Coal yang telah menjalankan

tanggung  jawab  sosial  perusahaannya  dengan  memperkerjakan  65% pekerja  yang  di  rekrut  dari

Kabupaten tersebut dan 35%  pekerjanya berasal dari luar Kabupaten. 

Sejalan dengan peneliti Kalma maka penelitian yang dilakukan oleh Hendri F Sitorus (Januari,

2012) di  Universitas  Sumatera  Utara yang berjudul  Tanggung Jawab Sosial  Perusahaan Terhadap

Kesejahteraan Karyawan Studi Kasus di PT. Perkebunan Nusantara IV Persero Medan  menunjukan



tanggung jawab sosial perusahaan atau biasa juga disebut dengan  Corporate Social Responsibility

merupakan suatu program yang wajib dijalankan oleh perusahaan- perusahaan. Selanjutnya penelitian

yang dilakukan  Titi Novita Sari tahun 2012 tentang“ Tanggung Jawab Sosial PT.Semen Batu Raja

Pada Masyarakat Kelurahan Sukajadi Kecamatan Batu Raja Timur Kota Batu Raja” dimana penelitian

tersebut memfokuskan pada pencemaran lingkungan. Dimana dalam penelitian ini  perusahaan PT.

Semen Batu Raja tidak menjalankan tanggung jawab dalam kesehatan masyarakat yang ditimbulkan

dalam pendustrian  pembuatan  semen.  Atas  dasar  pemikiran  diatas  maka penelitian  tertarik  untuk

meneliti di Desa Tanjung Pering Kabupaten Ogan Ilir dimana masyarakat setempat tidak adanya suatu

Memberdayakan masyarakat setempat oleh perusahaan PT. Arwana untuk menjalankan kerja sama. 

Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan pada masyarakat Desa Tanjung Pering

dengan  bertanya  secara  langsung  kepada  kepala  desa  Tanjung  Pering,  hasil  observasi  di  dapat

informasi  belum  berjalannya  program  CSR  oleh  perusahaan  PT.  Arwana  baik  itu  dari  segi

perekonomian,  kesehatan,  sosial  ataupun  pendidikan.  Program CSR belum berjalan  dengan baik,

untuk itu penelitian ini mencoba menganalisis lebih mendalam program CSR    PT. Arwana dengan

judul penelitian “Analisis Pelaksanaan Program Corporate Social Responsibility   PT. Arwana dalam

memberdayakan Masyarakat Desa Tanjung Pering Kabupaten Ogan Ilir “

1. 2 Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  dijelaskan  diatas  maka  rumusan  masalah  dalam

penelitian ini adalah “bagaimana pelaksanaan program Corporate Social Responsibility  PT. Arwana

dalam memberdayakan masyarakat  Desa Tanjung Pering Kabupaten Ogan Ilir ?”.

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan  masalah  diatas  dapat  di  ketahui  tujuan  dari  penelitian  yaitu  untuk

mengetahui  pelaksanaan  program  Corperate  Social  Responsibility  PT.  Arwana  dalam

memberdayakan masyarakat Desa Tanjung Pering Kabupaten Ogan Ilir.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu :

1.4.1.  Bagi  perusahaan,  dengan penelitian  ini  diharapkan dapat  memberikan bahan masukan bagi

pihak perusahaan terkait untuk tetap melaksanakan program Corperate Social Responsibility

terhadap dikawasan pemukiman masyarakat 

1.4.2.  Bagi  Masyarakat,  dengan  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  ilmu  pengetahuan

terhadap masyarakat dengan adanya suatu program yang dijalankan oleh perusahaan industri

di lingkungan masyarakat.

1.4.3 Bagi Peneliti,  penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dengan
melihat  langsung  ke  lapangan  dan  memberikan  pengalaman  belajar  yang  menumbuhkan



kemampuan dan keterampilan  meneliti  serta  pengetahuan yang lebih mendalam,  selain  itu
penelitian ini juga menunjang pengetahuan untuk menyelesaikan tugas akhir.


